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SEKOLAH BERNUANSA HUMANIS-RELIGIUS
MENGHASILKAN GENERASI BERKUALITAS
Oleh : Sukadari (STKIP Catur Sakti Yogyakarta)

Pendahuluan

Mempersiapkan anak didik sebagai generasi penerus bertanggung
jawab, bermoral, memiliki kemampuan, dan keterampilan tidak mudah.
Penanaman konsep pribadi harus ditanamkan sejak dini karena mendasari
perilaku dan kehidupan.

Sekolah sebagai tempat pembelajaran mendukung belajar anak dan
kebebasan berkreasi. Guru dan siswa cenderung sebagai mitra dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam koridor saling menghormati
sesuai dengan kedudukan dan peran masing-masing.

Masyarakat menyekolahkan anak didasari kepercayaan bahwa sekolah
mampu mendidik anak sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kodrat.
Melayani siswa merupakan unsur utama yang dilakukan guru agar anak
dapat mengembangkan diri dengan baik.

Komunikasi antara pengelola pendidikan dengan guru, guru dengan
kepala sekolah, siswa dengan siswa, dan guru dengan siswa yang harmonis
sangat dibutuhkan. Bahkan masyarakat sekitar mendukung keberadaan
lembaga ini. Semua ini dilatar belakangi pihak sekolah yang ramah dan
peduli lingkungan.

Teori Filosofis

Filsafat idealisme merupakan kelanjutan dari pemikiran filsafat
rasionalisme. Pengikut idealisme menganut filsafat bersumber pada filsafat
kritisisme Immanuel Kant. Panganut idealisme subjektif tokohnya Fichte
(1762-1814). Demikian pula dengan Schooling yang filsafatnya disebut
idealisme objektif. Hegel (1770-1831) mensistesiskan filsafat idealisme
antara subjektif dengan objektif. Menurut Hegel, hukum-hukum pikiran
merupakan hukum realitas. Pikirar adalah esensi alam dan alam
merupakan keseluruhan jiwa yang diobjektifkan. Alam adalah proses
pemikiran yang memudar, yang ada adalah akal yang mutlak yang
mengekspresikan diri dalam bentuk luar. Selanjutnya Hegel mengatakan
bahwa sejarah adalah zat yang absolut dan menjelma dalam waktu dan
pengalaman manusia.

Pengingkaran Hegel tampak adanya realitas objektif. Hegel hanya
mempercayai satu-satunya sikap yang bersifat adil kepada segi objektif
pengalaman. Hal ini ditemukan dalam alam prinsip-prinsip akal dan
maksud yang sama seperti yang ditemukan manusia dalam diri sendiri.
Dalam diri manusia terdapat akal yang memiliki maksud di dalam alam,
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sedangkan menurut Hegel alam telah ada sebelum manusia itu ada, tetapi
adanya arti dalam dunia bahwa ada sesuatu seperti akal atau pikiran di
tengah-tengah idealis. .

. Tokoh lain setelah Hegel F.H. Bradley dari Inggris dan alirannya
berpengaruh terhadap munculnya filsafat analitik pada abad ke-20. Aliran
idealisme sepakat bahwa pendidikan tidak hanya menekankan
pengembangan akal pikiran, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih
memfokuskan segala sesuatu yang mengandung nilai tertentu. ldealis
sejalan dengan Plato bahwa tujuan pendidikan adalah mengarahkan anak
didik mencari ide kebenaran sebagai cara menjadikan anak didik memilik,
tingkat kedisiplinan tertentu. Masyarakat sosial para idealis menginginkan
manusia baik dalam arti jujur, bermartabat, dan bertanggung jawab.

Plato berpendapat bahwa kebenaran tidak ditemukan dalam dunia
nyata karena dunia nyata selalu mengalami perubahan, lalu dimaknai Plato
dunia nyata hanya merupakan bentuk ilusi yang dihasilkan indra. Penganut
idealisme cenderung menentang pendidikan modern yang berjalan melalui
aturan tertentu, sehingga anak diproyeksikan sebagai mesin robot yang
menuruti aturan dan tidak berhak menyampaikan sesuatu yang dianggap
" benar sehingga dapat diartikan pendidikan semacam itu adalah pendidikan
yang dangkal karena keyakinan pribadi ditiadakan. Metode dialektis tepat
bagi aliran ini.

Idealisme dikenal dengan idealisme religius karena aliran ini
mempercayai, jika manusia dapat meninggalkan kehidupan materialisme
sebanyak mungkin, ia dekat dengan Tuhan. Filsafat rasionalisme
berpendapat bahwa sumber pengetahuan yang memadahi dan dapat
dipercaya adalah rasio. Hanya dengan akal yang memenuhi syarat yang
dituntut sifat universal dan mutlak yaitu syarat yang dituntut pengetahuen
ilmiah. Pengetahuan dipakai untuk mengukuhkan kebenaran pengetahuan
yang telah diperoleh akal.

Pemikir rasionalisme menganggap, dengan berkuasanya akal orang
mengharapkan lahirnya dunia baru yang lebih sempurna, dan didominasi
akal manusia. Kepercayaan terhadap akal dalam bentuk keinginan
menyusun secara apriori suatu sistem keputusan akal yang luas dan
bertingkat tinggi.

Karena keyakinan yang berlebihan terhadap kemampuan akal,
dinyatakan perang terhadap mereka yang malas mempergunakan akal.
Kepercayaan bersifat dogmatis yang terjadi pada abad pertengahan,
terhadap tata susila bersifat tradisi, segala yang tidak termasuk akal dan
keyakinan dan anggapan yang tidak masuk akal.

Eksistensialisme berpengaruh sejak perang dunia ke dua. Suatu
pencarian baru terhadap makna penting khususnya dunia yang menderita
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depresi lama dan telah tercabik-cabik globalisasi yang pesat perubahannya.
Eksistensialis menganggap filsafat bukan aktivitas spekulatif yang dapat
dilepaskan matriks realis fundamental dari kematian, kehidupan dan
kebebasan. Filsafat yang berdasar pada intelektual ditolak oleh penganut
‘eskistensialisme, karena filsafat tersebut ada dalam perasaan yang dalam
dan tujuan akhir itu ditemukan dengan jelas.

Hakikat eksistensialisme diidentifikasikan Kaufmenn ada tiga yaitu:
(1) menolak memiliki hubungan dengan pemikiran apapun, (2) penolakan
sistem filsafat dan kepercayaan, dan (3) ketidakpuasan filsafat tradisional
sebagai superfisial, akademis, dan jauh dari kehidupan. Individualisme
merupakan pilar sentral eksistensialisme, aliran ini tidak mengusahakan
sesuatu sebagai tujuan dalam alam semesta.

Pengamatan adalah sumber pengetahuan. Melalui pengamatan
manusia memperoleh dua hal yakni kesan dan pengertian. Kesan adalah
pengamatan langsung. Kesan menampakkan diri dengan jelas dan kuat
terhadap pengamat. Pengertian merupakan gambaran keadaan redup,
samar-samar yang diperoleh dengan merenungkan kembali.

Realisme murni adalah realisme religius menganggap materi bukan
sesuatu yang penting. Mungkin seseorang melihat beberapa objek sebagai
sarana pembelajaran ilmiah, tetapi hal itu mungkin cocok dengan salah satu
aspek dari materi. Hanya dengan mengamati objek materi, belum tentu
seseorang menemukan makna materi dalam beberapa aspek.

Objek materi belum mencukupi dan tetap menjadi garapan besar.
Sedangkan realisme sekuler lebih menekankan pentingnya sensor dunia
material, prosesnya, dan bentuknya daripada mentendensikan pada dunia
spiritual. Pendekatan tersebut didasarkan pada ilmu pengetahuan alam.

Keagamaan yang menempatkan manusia sebagai manusia dan upaya
humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab
hablum minallah dan hablum minannas merupakan sebuah konsep
humanisme religius. :

Implementasi konsep ini jika dalam praktek dunia pendidikan Islam
terfokus pada akal sehat, individualisme menuju kemandirian, tanggung
jawab, pendidikan pluralisme, kontekstualisme yang lebih mementingkan
fungsi daripada simbol, serta keseimbangan antara reward dan punishment.

Penerapan konsep tersebut merupakan kebutuhan mendesak karena
fenomena dunia pendidikan yang ada serta keberagaman masyarakat
mengisyaratkan keberagaman vertikal dan kesemarakan ritual. Kesalehan
sosial masih jauh dari orientasi masyarakat, potensi peserta didik belum
dikembangkan secara proporsional, kemandirian anak didik dan
responsibilitynya masih jauh dalam dunia pendidikan.
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Aliran filsafat positivisme Comte disebut paham empirisme-kritis,
bahwa pengamatan dengan teori berjalan seiring. Bagi Comte pengamatan
tidak mungkin dilakukan tanpa penafsiran atas sebuah teori dan
pengamatan tidak mungkin dilakukan secara terisolasi, dalam arti harus
dikaitkan dengan teori. Metode Posity Auguste Comte juga menekankan
pada hubungan antarfakta.

Pendiri dan tokoh penting aliran filsafat positivisme adalah Auguste
Comte (1978-1857). la menerima fakta-fakta yang ditemukan secara positif
ilmiah dan menjauhkan diri dari pertanyaan yang mengatasi bidang ilmu-
ilmu positif. Comte bersemboyan bahwa manusia harus menyelidiki
gejala-gejala dan hubungan-hubungan antara gejala-gejala agar supaya ia
dapat meramalkan hal yang akan terjadi. semboyan ini terkenal istilah
"Savoir pour prevoir" yang diartikan mengetahui supaya siap bertindak.

Pendidikan Humanis-Religius di Sekolah

Kebudayaan yang selama ini telah diajarkan kepada anak didik kita
menjadi kompas perjalanan hidup sehingga menjadi pedoman perilaku
bermuara membentuk kepribadian.

Menjadikan manusia Indonesia seutuhnya yang diidealisasikan
menjadi titik puncak pendidikan nasional sebagai proses kemanusiaan
sejati masih menjadi dambaan kita, apalagi saat globalisasi terus menerpa.
Untuk mencapai manusia Indonesia seutuhnya melalui pendidikan
merupakan proses kemanusiaan terus disorot tajam oleh masyarakat.

Istilah kemanusiaan bermakna sifat-sifat manusia, berperilaku
selayaknya perilaku manusia normal dan bertidak dalam logika berpikir
sebagai manusia. Sifat manusia sebagai makhluk berakal dan berbudi,
semakin langka, seolah prosesnya mengalami stagnasi. Oleh karena itu,
untuk mewujudkan cita-cita manusia berbudaya luhur harus diupayakan
sejak dini, salah satunya lewat pendidikan formal sekolah.

Sekolah sebagai pusat kebudayaan dengan berbagai model bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan dalam membangun manusia Indonesia
yang utuh dan berkepribadian Indonesia. Sekolah adalah tempat
pendidikan dan proses belajar mengajar; terciptalah masyarakat belajar dan
sumber pengembangan kebudayaan. Kebudayaan dalam arti sempit dapat
disamakan dengan kesenian yang bertitik berat kepada estetika, sedangkan
dalam arti luas dipandang dari dua segi yaitu segi pribadi dan dari segi
masyarakat.

Budaya sekolah sebagai acuan proses pembelajaran menerapkan
pendekatan humanistik secara empirik. Sebagai sarana utama dalam
pembangunan bangsa dan kepribadian luhur ditentukan untuk memberikan
perhatian sungguh-sungguh terhadap nilai kepribadian melalui budaya

74



Sukadari

sckolah yang kondusif dalam keseluruhan dimensi pendidikan, dengan cara
itu diyakini bahwa pendidikan memberi kontribusi bermakna terhadap
pendewasaan anak usia sekolah secara humanis-religius.
Pendidikan adalah bagian dari kebudayaan yang sedang berkembang
ke arah perabadan, karena peradaban dinilai lebih tinggi daripada
kebudayaan. Sudah sewajarnya sekolah diharapkan dapat menjadi teladan
bagi masyarakat, baik secara fisik maupun spiritual. Oleh karena itu, pada
hakekatnya budaya sekolah erat dengan pembentukan kepribadian anak
didik di sekolah. Kebudayaan mempengaruhi nilai-nilai yang dimiliki
manusia, bahkan mempengaruhi sikap, perilaku maupun kepribadian
manusia. Dengan kata lain, manusia merupakan aktor kebudayaan karena
manusia bertindak dalam lingkup kebudayaan.
Contoh kegiatan pembinaan dan pengembangan etika di sekolah
yang dapat memberikan kontribusi pendidikan bernuansa Humanis-
Religius adalah sebagai berikut.
|. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Pendidikan sekolah tidak hanya menyangkut pembinaan dan
pengembangan logika tetapi juga aspek budi luhur dan perilaku dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Bermoral Pancasila
Pancasila merupakan kepribadian dan pandangan hidup bangsa,
sekaligus meliputi kejiwaan dan watak. Dalam pembentukan bangsa
Indonesia, sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan
yang menentukan.

3. Bersikap dan bertingkah laku baik
Manusia adalah makhluk sosial, dalam arti dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya harus berhubungan dengan manusia lainnya.
Untuk dapat hidup bersama-sama dengan serasi, seimbang, dan penuh
tengga g rasa diperlukan cara komunikasi yang baik yaitu sopan santun.
Ketika pergaulan di sekolah diharapkan dapat menjadi suri teladan bagi
masyarakat sekitarnya.

Kesimpulan

Sekolah seharusnya bernuansa humanis-religius sejalan dengan visi
dan misi yang ada di sekolah, di samping mengembangkan ilmu
pengetahuan universal, pengamalan agama, penerapan etika, maupun
estetika juga diutamakan dapat mewujudkan manusia unggul dalam
prestasi berdasarkan Imam dan Taqwa serta berakhlaq mulia serta
berkepribadian.

Landasan filosofis pendidikan yang merujuk pada idealisme,
rasionalisme, eksistensialisme, humanisme religius, konstruktivisme, dan
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positivisme merupakan kemajemukan faktor yang ada di sekolah beserta
masyarakat dan unsur-unsur yang terkait memiliki kesadaran dalam
melaksanakan tugas merealisasikan visi dan misi. Tidak kalah penting
warga sekolah melaksanakan dan melestarikan budaya yang tidak
bertentangan dengan kepribadian bangsa dan lingkungan sekolah berada.
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